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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Program Ambulance Gratis di Desa Pematang 
Rahim, Kecamatan Mendahara Ulu, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Jambi, serta dampaknya 
terhadap akses masyarakat terhadap layanan kesehatan, khususnya dalam situasi darurat. Program ini 
diharapkan dapat mempermudah akses masyarakat yang tinggal di daerah terpencil untuk 
mendapatkan pertolongan medis segera. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program ini 
memberikan dampak positif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya tindakan 
medis cepat, serta mengurangi waktu tunggu saat terjadi keadaan darurat. Namun, kendala yang 
ditemukan termasuk keterbatasan jumlah ambulans, kurangnya sosialisasi kepada masyarakat 
mengenai prosedur penggunaan layanan, dan masalah operasional lainnya, seperti perawatan armada 
yang tidak memadai. Penelitian ini menyarankan penambahan jumlah ambulans, peningkatan 
sosialisasi kepada masyarakat, serta perawatan armada yang lebih baik untuk mengoptimalkan 
efektivitas program. Melalui pendekatan multisektoral yang melibatkan pemerintah, lembaga 
kesehatan, dan masyarakat, program ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 
meningkatkan kualitas kesehatan di daerah-daerah terpencil. 

Kata Kunci: Program Ambulance Gratis, Akses Kesehatan, Pelayanan Sosial, Sosialisasi, Tantangan 
Implementasi, Kesehatan Masyarakat. 

 

PENDAHULUAN 

Program Ambulance Gratis yang dicanangkan di Desa Pematang Rahim, Kecamatan 

Mendahara Ulu, Kabupaten Tanjung Jabung Timur-Jambi, merupakan upaya penting dalam 

meningkatkan akses kepada pelayanan kesehatan masyarakat. Penelitian oleh Herlawan dan 

Simangunsong (2022) mencatat bahwa adanya fasilitas transportasi medis mampu 

mengurangi waktu perjalanan bagi pasien darurat, yang berpotensi menurunkan angka 

kematian akibat keterlambatan penanganan medis (Herlawan & Simangunsong, 2022; . 

Dengan demikian, implementasi Program Ambulance Gratis diharapkan dapat mempercepat 

respon terhadap kebutuhan kesehatan di daerah dengan akses terbatas, seperti desa ini. 

Keterbatasan infrastruktur transportasi ke rumah sakit, yang sering terjadi di daerah 

terpencil, menjadi tantangan bagi masyarakat dalam mendapatkan layanan medis yang efektif. 

Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat yang tinggal di daerah 3T 

(terdepan, terpencil, dan tertinggal) menghadapi kesulitan akses ke layanan kesehatan 

(Herlawan & Simangunsong, 2022; , Su’udi et al., 2022). Dalam konteks ini, Program 

Ambulance Gratis menjadi solusi strategis untuk menjembatani kesenjangan tersebut, 

meningkatkan pemerataan akses kesehatan di kawasan pedesaan. Salah satu temuan menarik 

dari Endartiwi dan Setianingrum (2019) menjelaskan bahwa fasilitas kesehatan yang baik 

dapat memperbaiki kualitas pelayanan kesehatan, sesuatu yang seharusnya menjadi perhatian 

dalam pelaksanaan program ini (Endartiwi & Setianingrum, 2019). 
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Namun, meski bertujuan baik, implementasi Program Ambulance Gratis di Desa 

Pematang Rahim menghadapi sejumlah kendala. Di antara tantangan tersebut adalah 

kurangnya sosialisasi kepada masyarakat mengenai keberadaan dan cara penggunaan layanan 

ini. Hal ini sejalan dengan studi yang menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat yang 

rendah terhadap layanan kesehatan berkontribusi pada rendahnya pemanfaatan fasilitas yang 

ada (Endartiwi, 2019). Selain itu, faktor operasional seperti keterbatasan dana, sarana, dan 

sumber daya manusia juga menjadi hambatan signifikan dalam menjalankan program 

tersebut (Suardita & PRATAMA, 2022; , Werni et al., 2018). 

Urgensi penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh Program Ambulance 

Gratis terhadap kualitas pelayanan kesehatan di Desa Pematang Rahim. Penelitian 

diharapkan dapat mengidentifikasi efektivitas program dalam memperbaiki aksesibilitas 

layanan kesehatan dan memberikan rekomendasi untuk perbaikan implementasi ke depan. 

Keberhasilan program ini akan sangat bergantung pada kerjasama antara lembaga pemerintah 

dan masyarakat untuk memastikan penggunaan yang maksimal dari fasilitas yang disediakan. 

Melalui perbaikan sistem distribusi informasi dan pelatihan untuk petugas yang terlibat, 

diharapkan program ini dapat lebih mengoptimalkan kontribusinya terhadap kesehatan 

masyarakat (Sulaiman et al., 2021; , Timor, 2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis 

implementasi Program Ambulance Gratis terhadap pelayanan sosial masyarakat di Desa 

Pematang Rahim, Kecamatan Mendahara Ulu, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Jambi. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan dan mengevaluasi implementasi program Ambulance Gratis serta 

dampaknya terhadap kualitas pelayanan sosial di desa tersebut. Penelitian ini dilakukan di 

Desa Pematang Rahim, yang dipilih karena relevansi program Ambulance Gratis yang 

diterapkan di desa tersebut. Penelitian ini akan berlangsung selama tiga bulan, mulai dari 

bulan Juni hingga Agustus 2024. Populasi penelitian ini adalah masyarakat Desa Pematang 

Rahim yang telah menggunakan layanan Ambulance Gratis serta petugas yang terlibat dalam 

pelaksanaan program. Sampel penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive sampling 

dengan memilih 10 orang masyarakat yang telah menggunakan layanan dan 5 petugas yang 

terlibat langsung dalam operasional program. Data akan dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam dengan masyarakat dan petugas, observasi partisipatif terhadap proses operasional 

program, serta dokumentasi berupa catatan penggunaan ambulans dan laporan terkait. Data 

yang terkumpul akan dianalisis menggunakan analisis tematik, yang dimulai dengan 

pengkodean data dan kategorisasi berdasarkan tema-tema utama yang relevan, seperti 

dampak pelayanan terhadap akses kesehatan dan kendala operasional yang dihadapi. Untuk 

memastikan validitas data, penelitian ini akan menggunakan teknik triangulasi sumber dan 

member checking untuk memverifikasi temuan dengan informan. Penelitian ini akan 

memperhatikan prinsip etika, di mana informan akan diberi informasi yang jelas tentang 

tujuan penelitian dan diberi kesempatan untuk memberikan persetujuan secara sukarela 
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(informed consent). Identitas informan akan dijaga kerahasiaannya, dan data yang diperoleh 

hanya akan digunakan untuk tujuan penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan Program Ambulance Gratis 

Penerapan Program Ambulance Gratis di Desa Pematang Rahim telah menunjukkan 

dampak signifikan dalam meningkatkan akses masyarakat ke layanan kesehatan, khususnya 

dalam situasi darurat. Menurut hasil wawancara dengan masyarakat setempat, mayoritas 

responden mengindikasikan bahwa keberadaan layanan ambulance gratis sangat membantu, 

terutama bagi mereka yang jauh dari pusat kesehatan. Penggunaan layanan ini telah 

mempercepat proses penanganan medis dan mengurangi waktu tunggu yang biasanya 

dihadapi saat mencari transportasi menuju rumah sakit. Anggarini dan Darma Anggarini & 

Darma (2021) menyatakan pentingnya manajemen format gawat darurat dalam 

meningkatkan akses kesehatan, mendukung klaim tersebut. 

Namun, meskipun program ini sudah berjalan, masih terdapat sejumlah tantangan 

dalam implementasinya. Sebagian petugas dan masyarakat melaporkan adanya keterlambatan 

dalam pengiriman ambulans ke lokasi yang memerlukan bantuan, disebabkan oleh 

keterbatasan jumlah ambulans dan kendala operasional seperti masalah logistik. Hidayat 

Varianus (2024) mengemukakan bahwa keterbatasan armada merupakan faktor yang sangat 

mempengaruhi keberhasilan program kesehatan di daerah terpencil, hal ini mendukung 

temuannya yang menunjukkan bahwa program kesehatan di daerah luas dan sulit dijangkau 

harus menghadapi berbagai tantangan terkait distribusi dan ketersediaan layanan. 

Ketersediaan fasilitas kesehatan yang kurang menyeluruh juga menjadi perhatian. Aulia 

Aulia (2022) menambahkan bahwa kurangnya alat komunikasi dan jarak yang jauh dari 

fasilitas kesehatan menjadi penghambat bagi masyarakat untuk mendapatkan akses yang 

mudah. Dalam konteks ini, penanganan yang tepat terhadap faktor-faktor penyebab tersebut 

sangat penting agar program ambulance gratis dapat berfungsi secara optimal. Penelitian oleh 

Rahmawati Rahmawati (2022) juga menekankan perlunya komitmen pemerintah daerah 

dalam memenuhi kebutuhan pelayanan kesehatan agar masyarakat yang membutuhkan 

layanan dapat mengaksesnya dengan nyaman dan mudah. 

Meskipun ada tantangan, potensi keberhasilan program ini tetap ada. Setiawan dan 

Agustina Setiawan & Agustina (2023) menekankan bahwa kualitas layanan yang baik 

meningkatkan kepuasan masyarakat terhadap pelayanan kesehatan. Oleh karena itu, 

perbaikan terus-menerus dan evaluasi yang ketat terhadap program ini penting dilakukan, 

sebagaimana diusulkan oleh Kinanti Kinanti (2025) untuk memastikan agar seluruh layanan 

kesehatan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat secara adil. 

Dampak terhadap Akses Kesehatan dan Pelayanan Sosial 

Dampak positif yang terlihat dari program ini adalah meningkatnya akses masyarakat 

terhadap layanan kesehatan. Sebagian besar masyarakat di Desa Pematang Rahim merasa 

lebih tenang karena mereka tahu ada ambulans yang dapat segera digunakan jika terjadi 
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keadaan darurat. Program ini juga berperan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya tindakan medis cepat untuk mengurangi tingkat kematian atau komplikasi dalam 

situasi darurat.’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi dan Diskusi Bersama Masyarakat Dan Pemerintah 

Setempat 

 

Namun, kendala lain yang ditemukan adalah terkait dengan kurangnya sosialisasi 

kepada masyarakat mengenai cara dan syarat penggunaan layanan ambulans. Beberapa 

masyarakat tidak mengetahui dengan jelas bagaimana prosedur untuk memanfaatkan layanan 

tersebut, yang mengarah pada ketidakefektifan dalam penggunaannya. Hal ini sejalan dengan 

temuan yang dikemukakan oleh Karatem (2022), yang menyatakan bahwa sosialisasi yang 

tidak optimal dapat menghambat efektivitas kebijakan publik, khususnya di daerah terpencil. 

Program Ambulance Gratis di Desa Pematang Rahim memberikan dampak positif 

yang signifikan terhadap akses layanan kesehatan masyarakat. Masyarakat yang sebelumnya 

mengalami kesulitan dalam mengakses layanan kesehatan kini merasa lebih tenang, 

mengetahui bahwa mereka memiliki kendaraan darurat yang siap digunakan. Hal ini sejalan 

dengan studi oleh Sulistyo et al. (2023), yang menyatakan bahwa akses mudah ke layanan 

kesehatan merupakan faktor penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai 

tindakan medis cepat, yang berpotensi mengurangi angka kematian dan komplikasi dalam 

situasi darurat. Dengan adanya layanan ini, kesadaran masyarakat mengenai pentingnya 

tindakan medis yang tepat waktu juga meningkat, yang dapat berkontribusi pada peningkatan 

kesehatan di desa. 

Terdapat banyak keuntungan, namun implementasi program ini menghadapi sejumlah 

tantangan. Salah satu kendala utama adalah kurangnya sosialisasi kepada masyarakat tentang 

prosedur dan mekanisme penggunaan layanan ambulans. Banyak masyarakat yang tidak 
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mengetahui cara dan persyaratan untuk menggunakan layanan tersebut, yang mengarah pada 

ketidakefektifan dalam pemanfaatannya. Dja'far et al. (2024) menekankan bahwa kurang 

optimalnya sosialisasi dapat menghambat efektivitas kebijakan publik, terutama di daerah 

terpencil. Penyuluhan dan edukasi yang lebih baik diperlukan untuk mengoptimalkan 

penggunaan layanan ambulans dan memastikan bahwa seluruh lapisan masyarakat dapat 

memanfaatkannya dengan baik. 

Dalam konteks ini, penting bagi pemerintah daerah dan pihak terkait untuk melakukan 

upaya aktif dalam memperbaiki komunikasi dan sosialisasi mengenai layanan ini. Pemahaman 

yang baik mengenai program tersebut harus dimiliki masyarakat agar dapat meningkatkan 

efektivitas layanan kesehatan. Misalnya, studi oleh Wafik et al. (2024) menunjukkan bahwa 

pelatihan dalam Standar Operasional Prosedur (SOP) dapat meningkatkan kualitas layanan 

dengan memperkuat komitmen dan kemampuan para pengelola dalam operasional sehari-

hari. Pelatihan yang bermanfaat juga dapat diterapkan bagi tenaga medis dan relawan yang 

terlibat dalam program ini, untuk meningkatkan respons dan kemampuan dalam menangani 

keadaan darurat secara efisien. 

Untuk itu, pendekatan multisektoral yang melibatkan masyarakat, pemerintah desa, 

dan lembaga kesehatan sangat diperlukan untuk mensosialisasikan program ini secara 

menyeluruh. Dengan cara ini, program Ambulance Gratis di Desa Pematang Rahim 

diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kualitas 

kesehatan masyarakat secara keseluruhan. 

Tantangan Penerapan Program 

Tantangan dalam implementasi Program Ambulance Gratis di Desa Pematang Rahim 

sangat beragam, di mana salah satu isu utama adalah keterbatasan sumber daya manusia yang 

terlibat dalam pengelolaannya. Berdasarkan wawancara dengan petugas yang bertanggung 

jawab, mereka mencatat bahwa jumlah petugas saat ini belum mencukupi untuk menangani 

kebutuhan ambulans yang terus meningkat, terutama saat keadaan darurat melibatkan banyak 

pasien. Hal ini telah berujung pada tekanan yang berlebihan bagi petugas, yang harus bekerja 

lebih keras dan lebih lama dari yang seharusnya, sehingga berdampak negatif pada 

kesejahteraan fisik dan mental mereka. Sebagaimana dinyatakan oleh Hidayat et al. 

Sulistyowati & Zubaidah (2024), beban kerja yang berlebihan pada sumber daya manusia 

dapat mengurangi motivasi dan efisiensi dalam memberikan layanan. 

Dalam konteks ini, kurangnya perawatan dan pemeliharaan terhadap armada ambulans 

juga menjadi masalah yang cukup signifikan. Beberapa petugas melaporkan adanya kerusakan 

peralatan ambulans yang kadang menghambat mobilisasi cepat dalam situasi darurat. 

Nasution et al. Nasution et al. (2024) menyoroti bahwa perawatan dan pemeliharaan yang 

kurang memadai pada armada medis dapat secara komprehensif menurunkan efektivitas 

program kesehatan. Dengan armada yang tidak terawat dengan baik, potensi respons cepat 

terhadap situasi gawat darurat menjadi terbatas, yang berpotensi meningkatkan risiko 

kesehatan bagi masyarakat. 

Lebih lanjut, tantangan operasional lainnya yang dihadapi dalam program ini adalah 

masalah logistik dan koordinasi yang sering kali kurang efisien. Nasution et al. Nasution et 
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al. (2024) mencatat bahwa koordinasi yang buruk antar pemangku kepentingan sering kali 

menghambat pelaksanaan program kesehatan dan pelayanan sosial. Tanpa adanya 

komunikasi yang jelas dan sistematis antara semua pihak yang terlibat, termasuk tim medis, 

lembaga pemerintah, dan masyarakat, program ini mungkin tidak mencapai tujuan yang 

diharapkan. 

Mengatasi tantangan-tantangan tersebut, diperlukan strategi yang lebih baik dalam hal 

manajemen sumber daya manusia serta peningkatan pemeliharaan armada. Selain itu, 

penguatan koordinasi dan komunikasi antara berbagai pihak juga sangat penting. Seperti yang 

dijelaskan oleh Hapsari et al. (Hapsari et al., 2023), strategi monitoring dan evaluasi yang 

efektif perlu diterapkan untuk meningkatkan kinerja program secara keseluruhan. Pelatihan 

bagi petugas dan peningkatan infrastruktur logistik akan sangat membantu dalam 

memaksimalkan efektivitas layanan ambulans gratis kepada masyarakat. 

Mengatasi tantangan yang dihadapi oleh program Ambulance Gratis di Desa Pematang 

Rahim, beberapa alternatif solusi dan rekomendasi dapat diusulkan. Pertama, penambahan 

jumlah ambulans serta peningkatan sumber daya manusia untuk pengelolaan program ini 

sangatlah penting. Hal ini bertujuan untuk meringankan beban operasional dan 

meningkatkan efisiensi layanan. Kolaborasi antar sektor, termasuk pelatihan bagi petugas 

kesehatan, dapat membantu memastikan kesiapan dan ketepatan waktu pelayanan dalam 

keadaan darurat. Namun, kami tidak memiliki referensi yang mendukung klaim ini secara 

spesifik. 

Kedua, sosialisasi yang lebih intensif mengenai prosedur penggunaan layanan 

ambulans perlu diimplementasikan. Hal ini mencakup penyuluhan kepada masyarakat 

tentang cara memanfaatkan layanan ini dengan baik. Program sosialisasi ini bisa dilakukan 

melalui workshop, ajakan masyarakat di pusat-pusat keramaian, dan penggunaan media sosial 

sebagai platform penyampaian informasi. Penelitian yang relevan menunjukkan bahwa 

pengetahuan masyarakat yang baik tentang prosedur dan manfaat layanan sangat 

mempengaruhi tingkat partisipasi mereka dalam program-program kesehatan Sabila et al. 

(2024). 

Ketiga, perawatan dan pemeliharaan armada ambulans adalah aspek kritis yang perlu 

diperhatikan. Keteraturan dalam memeriksa kondisi fisik ambulans dan melakukan 

pemeliharaan yang tepat dapat mengurangi risiko kerusakan yang menghambat operasional. 

Namun, referensi yang diacu Fauziah & Rageta (2024) tidak relevan dengan konteks 

perawatan armada ambulans, sehingga perlu dihapus. 

Lebih jauh, pihak pemerintah perlu memberikan perhatian serius dalam peningkatan 

manajemen ambulans dan menyiapkan sistem dukungan logistik yang kuat. Hal ini termasuk 

pengembangan sistem informasi dan teknologi yang dapat memonitor kondisi armada dan 

kebutuhan layanan secara real-time. Tetapi, referensi yang disebutkan Ariga et al. (2024) tidak 

secara langsung mendukung klaim ini dan juga harus dihapus. 

Solusi terhadap tantangan dalam program Ambulance Gratis di Desa Pematang Rahim 

ini memerlukan langkah-langkah kolaboratif antara pemerintah, lembaga kesehatan, dan 
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masyarakat agar program dapat berjalan lebih efektif dan efisien dalam meningkatkan akses 

kesehatan masyarakat. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Program Ambulance Gratis di Desa Pematang 

Rahim telah memberikan dampak positif yang signifikan terhadap akses masyarakat terhadap 

layanan kesehatan, terutama dalam situasi darurat. Masyarakat yang sebelumnya kesulitan 

mengakses fasilitas kesehatan kini merasa lebih aman dan tenang dengan adanya ambulans 

yang siap digunakan kapan saja. Program ini mempercepat proses penanganan medis dan 

mengurangi waktu tunggu yang biasanya dihadapi oleh masyarakat yang membutuhkan 

bantuan medis. Namun, meskipun program ini berhasil meningkatkan akses kesehatan, 

tantangan terkait dengan keterbatasan jumlah ambulans, kurangnya sosialisasi mengenai 

prosedur penggunaan layanan, serta masalah operasional dan logistik tetap menjadi hambatan 

utama dalam implementasi program ini. 

Implikasi terhadap Praktik dan Kebijakan 

Temuan ini memiliki implikasi penting bagi praktik kebijakan kesehatan di daerah 

terpencil. Program Ambulance Gratis memiliki potensi besar untuk meningkatkan 

aksesibilitas layanan kesehatan bagi masyarakat yang tinggal di wilayah yang jauh dari fasilitas 

medis. Namun, kebijakan ini harus didukung oleh manajemen yang efisien dan sistem yang 

memadai, termasuk armada ambulans yang cukup, perawatan yang baik, serta sosialisasi yang 

efektif kepada masyarakat. Tanpa solusi untuk kendala-kendala ini, efektivitas program akan 

terhambat. 

Implikasi bagi kebijakan publik adalah pentingnya integrasi antara kebijakan kesehatan 

dengan pengelolaan logistik dan sumber daya manusia yang memadai. Kolaborasi antar 

sektor, seperti pemerintah daerah, lembaga kesehatan, dan masyarakat, sangat diperlukan 

untuk memastikan kelancaran operasional program. 

Rekomendasi 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, beberapa rekomendasi untuk meningkatkan 

efektivitas program Ambulance Gratis adalah sebagai berikut: 

1. Penambahan jumlah ambulans dan tenaga kerja: Mengingat keterbatasan jumlah 

ambulans dan petugas yang terlibat, penambahan armada serta peningkatan sumber 

daya manusia sangat diperlukan untuk mengurangi tekanan kerja dan meningkatkan 

respons dalam situasi darurat. 

2. Peningkatan sosialisasi kepada masyarakat: Untuk memastikan layanan ini dapat 

dimanfaatkan secara optimal, sosialisasi yang lebih intensif mengenai prosedur 

penggunaan ambulans perlu dilakukan. Sosialisasi ini dapat dilakukan melalui 

berbagai saluran komunikasi, seperti pertemuan komunitas, media sosial, dan 

pengumuman di tempat-tempat umum. 

3. Perawatan dan pemeliharaan armada yang lebih baik: Program ini perlu 

memastikan bahwa armada ambulans selalu dalam kondisi siap pakai dengan 
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melakukan pemeliharaan yang teratur dan tepat waktu. Hal ini akan meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas layanan, serta mencegah gangguan operasional yang dapat 

menghambat layanan darurat. 

4. Evaluasi dan monitoring berkelanjutan: Pemerintah perlu melakukan evaluasi 

dan monitoring secara rutin untuk menilai efektivitas program dan mencari area yang 

perlu diperbaiki. Hal ini penting untuk memastikan bahwa program tetap relevan 

dengan kebutuhan masyarakat dan dapat berjalan dengan efisien. 

5. Kolaborasi multisektoral: Pendekatan multisektoral yang melibatkan masyarakat, 

pemerintah desa, dan lembaga kesehatan sangat penting untuk memastikan 

keberlanjutan program. Kolaborasi ini akan membantu menciptakan rasa memiliki di 

kalangan masyarakat dan meningkatkan kepedulian terhadap keberhasilan program. 

Penelitian selanjutnya dapat berfokus pada evaluasi dampak jangka panjang dari 

program Ambulance Gratis terhadap kesehatan masyarakat, terutama dalam menurunkan 

angka kematian atau komplikasi akibat keterlambatan penanganan medis. Selain itu, studi 

lebih lanjut juga dapat melihat perbandingan antara program ini dengan layanan 

ambulans di daerah lain yang memiliki kebijakan serupa, untuk memperoleh gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai keberhasilan dan tantangan yang dihadapi. 
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